BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kemajuan teknologi saat ini tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat.

Berbagai informasi yang terjadi di berbagéi' belahan dunia kini telah dapat langsung kita

ketahui berkat kemajuan teknologl (globallsa3|) Dalam gempuran percepatan teknologi yang

menyusup pada hamplr semua I|n| kehldupan memunculkan dampak dampak signifikan
dalam kehldupan balk f|3|k maupun psikologis |
Selrlng berkembangnya teknologl banyak perusahaan elektronlk ‘yang berlomba

untuk mengeluarkan bermacam ragam’ alat alat elektronlk yang dapat membantu dan

mempermudah keglatan sehari-hari menjadl lebih praktis. Internet merupakan salah satu

hiburan.

Internet dapat mudah dlakses melalui personal komputer smartphone atau gadget

lainnya yang dilengkapi dengan spesifikasi untuk mengakses internet. Semakin murahnya
harga telepon genggam dan smartphone yang notabene memiliki kemampuan mengakses
internet menjadikan masyarakat lebih mudah untuk berselancar di internet. Menurut data

yang dihimpun oleh Internet World Stat pada 30 Juni 2012 mendapati fakta bahwa pengguna
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internet di Indonesia merupakan terbesar ke-4 di Asia. Sedangkan tanggal yang sama,
Internet World Stat mencatat pengguna internet di Indonesia merupakan terbanyak ke-8 dari
seluruh negara di dunia (Hendra, 2014).

Di tahun 1998 pengguna internet di Indonesia hanya berjumlah 0.5 juta orang. Terus
menerus tumbuh pesat hingga menyentuh angka 55 juta pengguna di tahun 2011 dan 63 juta
pengguna di tahun 2012 (APJII dalam AZIk 2016) Pada tahun 2012 tercatat jumlah
pengakses internet melalm medra telepon genggam sebesar 62,58% persen. Angka ini
mengalami kenaikan dan 2011 sebesar 7 23% Tentunya bukan angka yang sedikit jika kita

meninjau dari Jumlah pengguna mternet dir Injone5|a Pengguna mternet di Indonesia tidak

hanya banyak Jumlahnya namun juga dari berbagai kalangan dan umur (Hendra 2014).

Asosua3| penyelenggaraan Jasa Internet Indonesua (APJII) mengungkapkan jumlah
pengguna lnternet dl Indonesia mencapai 88 Juta orang hingga akhlr tahun 2014 Berdasarkan
populasi Jumlah pengguna internet. terbanyak adalah provm5| Jawa Barat sebanyak 16,4 juta,
diikuti oleh Jawa Tlmur 12,1 Juta pengguna dan Jawa Tengah 10 7 Juta pengguna (APJII,
2014). |

Data yang dirilis A5051a5| Penyelenggara Jasa In‘ternet Indone5|a (APJI) dan
PusKakom Ul pada tahun 2014 yang lalu yang menyatakan pengguna Internet di Indonesia
sudah melampaui sepertiga penduduk total Indonesia yang menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) berjumlah 252 juta jiwa (APJII dalam Bagus, 2015).

Di awal tahun 2015 We Are Social, sebuah agensi marketing sosial, mengeluarkan
sebuah laporan tahunan mengenai data jumlah pengguna website, mobile, dan media sosial

dari seluruh dunia. Berikut ini adalah perkembangan dunia digital Indonesia 72,7 juta
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pengguna aktif internet, 72 juta pengguna aktif media sosial, 62 penggunanya mengakses
media sosial menggunakan perangkat mobile dan 308,2 juta pengguna handphone (We Are
Social dalam Ketut Krisna Wijaya, 2015).

Berdasarkan data yang diperoleh diatas menunjukkan bahwa penggunaan internet
semakin tahun semakin meningkat jumlah penggunanya. Hal ini disebabkan oleh
perkembangan teknologi internet yang 'm:e:m_b'gr'i_kan kemudahan pada masyarakat sehingga
mampu membantu mempermudah' pei«%rjaan atau. kegiatan yang dilakukan. Namun teknologi

yang digunakan tldak selamanya memlllkl keleblhan dan mampu beropera3| secara optimal,

menlmbulka-n masalah-masalah pada teknologi tersebut. Masalah yang dltlmbulkan teknologi

mungkln saja dapat menlmbulkan stress kepada penggunanya jlka pengguna tldak mampu

untuk mengata3| masalah tersebut.

Lazarl_Js (1976) berpendapat-bahwa stress dapat terjadi jilga::geseorang mengalami
tuntutan yanglmefar'ﬁpaui sumber .data'ya;ng"'dimi'liki untuk melaku.kan penyesuaian diri, hal
antara tuntutan dan kemampuan Lazarus dan Folkman (1984) mendef|n|5|kan stress

psikologi sebagai hubungan spesmk antara 1ndn1|du dengan Ilngkungan yang dinilai individu,

kesejahteraannya. Pada dasarnya keadaan stress dihayati secara individual, walaupun secara
situasi atau stressor yang dihadapi sama, namun penghayatan stress berbeda-beda antara
individu yang satu dengan yang lain (Lazarus, 1984).

Terdapat beberapa efek yang dapat ditimbulkan dari stress menurut Cox (1947) yaitu

pertama subjective effect, antara lain anxiety, agresi, apatis, kebosanan, depresi, kelelahan,
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frustasi, shame dan guilt, suasana hati yang berubah-ubah, cepat marah dan bertempramen
buruk, low self-esteem, keterancaman dan ketegangan, kesepian dan kegugupan. Kedua
behavioural effect, termasuk sering tertimpa kecelakaan, penguatan obat-obatan, emosi
meledak-ledak, makan berlebihan, merokok, perilaku impulsif, perkataan yang terganggu,
tawa gugup, kegelisahan dan gemetar. Ketiga cognitive effect, contohnya tidak mampu
membuat keputusan dan berkonsentrasi,'serjng :qua, hipersensitif terhadap kritik, dan mental
block. "

Keempat psysiolog'icél effect, '-Bérljp'ia“béﬁi'hgkatan glu'kdsa dalam darah, peningkatan

denyut nadi dan tekanan darah kekerlngan pada mulut berkerlngat dllataS| pupil, kesulitan

bernafas, merasa panas dan d|ng|n berganti-ganti, kerongkongan terasa tersumbat, mati rasa

dan perasaan geli pada anggota tubuh. Kellrna healthy effect yaltu asma amenorrhoea sakit

di bagian dada yan-punggung, penyakit jantung koroner, pusmg. .da:n pen__l,ng, dyspepsia,
pingsan, se:r:ing buang air kecil, migrain'dan sakit kepala, neurpéia:l,:: insc_:):mnia, psikosis,

gangguan péfkosthétis diabetes mell'itus"" ruam pada kulit, bisdl'dan-fkelemahan serta

kurangnya relsai Industrlal --produktIVItaS're-nd-ah tlnggmya.angka kecelakaan dan turnover,

buruknya iklim organlsa5| anatagomsme pada saat bekerja dan jOb dlssastlfactlon

mampu menimbulkan stress, pengaturan waktu pemakaian dalam menggunakan teknologi
juga berperan penting. Kebutuhan mendorong individu menggunakan teknologi secara intens
dan terus-menerus sehingga menyebabkan ketergantungan dan tidak mampu memisahkan
diri dengan teknologi yang digunakan. Penggunaan teknologi internet melalui laptop atau

handphone yang dilakukan secara bijak maka akan menghasilkan suatu manfaat yang
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berguna bagi penggunanya vyaitu dapat membantu dalam menyelesaikan tugas dan
mempermudah untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Namun jika penggunaannya tidak
disertai sikap yang bijak maka akan menghasilkan dampak yang negatif, sehingga pengguna
akan merasa sulit untuk memisahkan diri dengan perangkat teknologi yang biasa
digunakannya dan seakan mereka merasa ketergantungan terhadap teknologi tersebut.
Dampak negatif atau stress yang Qirasqun akibat dari penggunaan teknologi disebut
technostress. Technostress didefin:i:s:ink'an sebanni:::dampak negatif pada sikap, pikiran,
perilaku, atau f|5|olog| tubuh yang dlsebabkan balk secara Iangsung atau tidak langsung oleh

teknologi (Rosen and Well 1997) Technostress yang dlalaml Iangsung ketika berhubungan

dengan teknologl menlmbulkan perasaan . keterasingan, memngkatkan level stress, dan

perasaan ketergantungan Technostress dlaklbatkan oleh penggunaan teknologl yang

berlebihan sehlngga memforsir tenaga dan pikiran pengguna yang dapat beraklbat buruk
pada kond|SI f|5|k dan psikis pengguna. ' | |

Selaln |tu penyebab utama technostress ‘meliputi pengalaman dengan teknologi,
kecemasan dalam menggunakan teknologl |nforma5| yang berleblhan perubahan teknologi
yang cepat, dan penggunaan yang dIfOI’SII’ Gejala utama dalam technostress yaitu kemarahan

yang timbul aklbat penggunaan teknologl perasaan Ielah dan kesulltan berkonsentrasi

saat menghadapi teknologi sehingga timbul perasaan terisolasi, cemas, dan ketakutan.
Terdapat 7 tipe dari technostress yaitu Learning technostress, Boundary technostress, Time
technostress, Family technostress, Communication technostress, Workplace technostress dan
Society technostress. Namun sejalan dengan kerelevanan dalam penelitian ini peneliti hanya

menggunakan 6 tipe dari 7 tipe technostress.
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Tipe pertama adalah Learning Technostress merupakan stress yang dialami individu
terkait dengan kemampuannya saat mempelajari teknologi yang dimiliki. Tipe kedua yaitu
Boundary Technostress yang merupakan stress yang dialami oleh individu karena dirinya
tidak lagi memiliki batasan dengan teknologi yang dimiliki. Tipe ketiga vyaitu
Communication Technostress merupakan stres yang muncul pada individu karena
komunikasi impersonal yang dialami _c_ia_n_ _c_lia_ki_batkan oleh teknologi. Tipe keempat yaitu
Time Technostress merupakap ;strésa:yang dialara:inbl'eh_:seseorang karena individu merasa
kekurangan waktu dan;ti'dak sabar pja‘c;_la:'o::r;aagE;'I'aiﬁj,fdir'i serta teknologi yang dimiliki. Tipe

kelima yaitu Family Tec.hn'f:is;tifess adalah stress yang dia'lami oleh individu karena kurangnya

kualitas |nterak5| dalam keluarga yang diakibatkan oleh teknologl T|pe yang terakhir yaitu

Society Technostress merupakan stress yang dlrasakan mdw:du karena teknologi

memberikan dampak informasi yang berleblhan

Menurut data terbaru, setldaknya 30 juta anak anak dan. remaia di Indonesia
merupakan pengguna internet, dan medla digital saat ini menjadl plllhan utama saluran
komunikasi yang mereka gunakan Mayontas darl 30 juta anak yang disurvei telah
menggunakan medla online. selama Ieb|h dari satu tahun dan hamplr setengah dari mereka
mengaku pertama kall beIaJar tent'angzgmt;egn_at :darl teman. Studi |r_1-|- mengungkapkan bahwa
69% responden menégdﬁak-an-kompute'r“u'ntu.k. mengakses internet. Sekitar sepertiganya
yaitu 34% menggunakan laptop, dan sebagian kecil hanya 2% yang terhubung melalui video
game. Lebih dari setengah responden yaitu 52% menggunakan ponsel untuk mengakses

internet, namun kurang dari seperempat yaitu 21% untuk smartphone dan hanya 4% untuk

tablet (Kominfo dalam Gatot, 2014).
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Data menarik lainnya adalah pengguna internet di Indonesia dengan jumlah sebesar
setengah dari total jumlah pengguna internet di Indonesia yang 80% di antaranya adalah
remaja berusia 15-19 tahun. Remaja adalah masa perkembangan transisi atau peralihan
antara masa anak-anak ke masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan
sosial emosional. Pada masa peralihan ini rentang usianya berkisar antara 12 sampai 22
tahun, pada proses tersebut terjadi pematangan fisik maupun psikologis (Santrock, 2014).
Masa remaja merupakan masa diméﬁé iﬁdividu s'e'nérigim_e'ngeksplorasi dunia luar, maka dari
itu remaja senang untuk 'rﬁéncqpa lﬁa_l:haiff-ba'r'g 'da"ﬁ'mencar:i:pengetahuan baru, salah satu

akses untuk ekplofésinya_ é‘d_ajlah"mencari“hal“baru melalui internet. Ada tiga motivasi bagi

remaja untuk mengakses internet yaitu untuk mencari |nformaS| untuk terhubung dengan

informasi yang r_;_hlakukan karena adanya tlgjga -tugas sekolah, sedar_lgkam per?[ggunaan media

sosial dan l:<0nteh h-iburan karena adanya kébutuhan pribadi

Begltu pula siswa dan siswi SMKN ‘X’ Cimahi yang mengambll jurusan TKJ yang
merupakan sebuah kejurusan yang mempelajarl tentang cara cara meraklt komputer dan
menginstalasi program komputer. ;S:gswagg dﬁan.:' glswmya dlajarka_n' untuk tahu mengenai
bagaimana memperbaiki komputer, menginstalasi_jaringan LAN, mengkonfigurasi internet
maupun yang lainnya (Rangga, 2011).

Dalam proses belajarnya di sekolah siswa dan siswi ini membutuhkan teknologi yaitu
seperangkat komputer dan jaringan internet yang digunakan untuk mengakses data yang

dibutuhkan untuk program atau mengkonfigurasikan internet. Selain menggunakan komputer

saat mengerjakan tugas, siswa dan siswi juga terkadang menggunakan smartphone untuk
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mengakses referensi tugasnya di internet. Smartphone juga digunakan untuk berhubungan
dengan teman-temannya misalnya melalui media sosial atau SMS saat berada di dalam
maupun di luar area sekolah. Dengan adanya teknologi yang semakin canggih maka siswa
lebih sering untuk berkomunikasi dengan teman-teman atau keluarganya melalui jejaring
sosialnya daripada bertemu bertatap muka secara langsung.

Terdapat efek samping yang tida,k_, baik apabila remaja lebih sering banyak
berkomunikasi melalui alat teknoldg:if;yé ketimbér:lg: tétap muka secara langsung, diantaranya

remaja lebih mementlngkan d|r| sendlrl dan menjad| tldak sadar akan lingkungan di sekitar

mereka. Berkomunlka3| melalm Jejarlng sosial tldak ada aturan ejaan dan tata bahasa yang

benar sehlngga membuat remaja sulit membedakan antara berkomumkasn dl situs jejaring

Be'rglasarfkan _-hasil dari survei awal éyang dilakukan oleh penéjiﬁ kepad,;:-i 6 orang siswa
dan siswi j:u:rusah: TKJ di SMKN ‘X’ Ciméhi pada tanggal 13 Mei 2015 me‘ﬁyatakan bahwa
hampir setlap han mereka selalu memakal komputer atau Iaptop prlbadt smartphone dan
internet baik d| sekolah maupun d| luar sekolah Saat di sekolah setlap siswanya selalu
membawa Iaptop prlbadlnya untL'l'k“rr'{empraktekan Iangsung mengenal materi yang diberikan
oleh gurunya. Dalam sehari siswa menggunakan Iaptopnya di kelas Selama kurang lebih 5-6
jam perhari, bahkan bisa lebih dari. itu karena terkadang ada 'tugas yang harus dikerjakan
siswa menggunakan laptopnya dirumah.

Dalam penggunaan smartphone biasanya siswa menggunakannya saat jam istirahat
atau saat pulang sekolah, terkadang siswa juga menggunakan smartphone saat sedang bosan

di kelas. Rata-rata dalam sehari siswa menggunakan smartphone selama kurang lebih 5-6

jam perhari. Biasanya siswa menggunakan smartphone untuk browsing, media sosial,

Universitas Kristen Maranatha



chatting, SMS atau telepon, streaming youtube, dan games. Penggunaan teknologi yang
tidak disertai dengan pengaturan waktu yang baik dapat menyebabkan siswa merasa
ketergantungan pada teknologi yang digunakan.

Di sekolah ini siswa sudah difasilitasi dengan teknologi salah satunya seperti
komputer dan internet, namun karena keterbatasan fasilitas dari pihak sekolah misalnya
koneksi internet yang lambat karena pemakalan yang melebihi batas dan jumlah komputer
yang tidak memadai atau komputer yang sudah tldak mumpun| spesifikasinya maka siswa
dibebaskan untuk menggunakan gadget yang dlmlllklnya secara wajar untuk keperluan
belajar. Seperti siswa yang dlperbolehkan untuk menggunakan laptop pribadi atau
smartphone untuk te_t_nerlng jika jaringan internet di sekolah kn_(ang stabil. Dengan adanya

kebijakan Seperti“itu'si’swa dan siswi terkadang memakaiEteknologi“pfjii'badi secara berlebihan,

sehingga guru juga"t:erkadang menegur siswan

va jika pada saat kegiatan belaj:ér berlangsung

siswa menggunakan smartphone secara berlebihan. Guru akan lebih mengizinkan siswanya

jika memané- ada SMS atau telepon yang sangat penting dan S|swa sudah meminta izin
terlebih dahulu | |

Siswa- SISWI mengatakan bahwa setiap han mereka membutuhkan jaringan internet
baik untuk browsr_ng tugas atau; gntulg__mqsuk:_ ke server y_ang dibutuhkan. Untuk
pengumpulan tugaspn'n:' sekolah sudah menyediakan- server, sehingga tugas-tugas siswa
sudah otomatis berada di salah satu komputer yang dijadikan server tersebut. Smartphone
biasanya digunakan jika paket internetnya habis sehingga siswa menggunakan wi-fi yang
disediakan di sekolahnya. Selain untuk kebutuhan mengakses server internet juga dibutuhkan

siswa untuk mencari tugas, siswa lebih sering mencari referensi tugasnya dari internet

terlebih dahulu daripada mencari bukunya secara manual. Penggunaan jenis teknologi yang
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bermacam ragam akan membuat pikiran siswa terbagi pada beberapa hal, sehingga dapat
menyebabkan siswa kurang mampu berkonsentrasi dengan baik saat mengerjakan suatu hal
dalam waktu yang lama.

Siswa-siswi juga mengatakan bahwa setiap harinya mereka selalu menyempatkan diri
untuk mengecek smartphone-nya, biasanya mereka mengecek media sosialnya, e-mail, SMS
dan telepon. 5 dari 6 siswa mengatakan_ b:ah\_/v:g“mereka selalu mengecek smartphone saat di
sekolah maupun di rumah .sedaﬁ(;jkan 1 oréﬁg:] :siswa mengatakan bahwa ia hanya

menggunakan smartphone d| rumah karena jlka d| sekolah sermgnya ia memakai laptop saja.

Saat komunlka5| dengan teman- temannya siswa- siswi Ieblh sering berkomunikasi

melalui medla sosmlnya sepertl line, whatsapp atau BBM. Untuk mengumumkan informasi
mengenal tugas sekolah atau pengumuman pentlng kelas srswa SISWI lebih sering

mengumumkannya melalm grup yang ada di line atau BBM. Bahkan jlka mereka ada tugas

dengan sikap bi Jak mengurangl mtensﬂas komunlkaSI dengan bertatap muka secara langsung,

hal ini dapat memicu'keSalahpahama_r)__dqlgr_n_ berkomunikasi karena dalam komunikasi

elektronik tidak mampu menggambarkan ekspresi pada pesan yang mereka kirimkan.
Berdasarkan paparan di atas, maka timbul pertanyaan tergolong pada tipe

technostress manakah siswa dan siswi jurusan TKJ di SMKN ‘X’ Cimahi. Mengacu pada

pertanyaan tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Studi
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Deskriptif Mengenai Tipe Technostress pada Siswa jurusan (TKJ) Teknik Komputer dan

Jaringan di SMKN “X” Kota Cimahi”.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari penelitian ini ingin diketahui derajat technostress berdasarkan tipe technostress

pada Siswa jurusan TKJ di SMKN X’ Cimahi. -

1.3 Maksud dan Tujuani'Péneli:tian. §

1.3.1 Maksud Penelltlan

dan tipe technostress--mana yang domlnqn. pada Siswa-Siswi :Jurusan _TKJ di SMKN X’

Cimahi. o T

1.4  Kegunaan Peneli.t:'ian :

141 Kegunaan Teoris

1. Manfaat penelitian ini khususnya ilmu Psikologi Pendidikan yaitu menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai gambaran tipe technostress pada Siswa-Siswi jurusan TKJ di SMKN
‘X’ Cimahi.

2.  Memberikan informasi kepada peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut.
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1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Manfaat penelitian ini secara praktis yakni memberikan gambaran mengenai derajat
technostress pada Siswa-Siswi jurusan TKJ di SMKN “X” Cimahi.

2. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru dan siswa untuk
lebih memilah kegiatan mana yang perlu menggunakan teknologi dan kegiatan mana yang
tidak perlu menggunakan teknolﬁg:i : -

3. Melalui penelitian ini dlharapkan 5|swa dan susm jurusan TKJ di SMKN “X” Cimahi mampu

menggunakan teknologl_.sgcqra buak dan efekt fsehlngga pemakalannya tidak berlebihan.

1.5 KerangkafPemiki'ran':

Interne‘t merupéi{an salah satu teknolbgi yang perkembangahﬂ‘}a pesa:t penggunaan

internet di Indane5|a semakln tahun semakln meningkat jumlah penggunanya Kehadiran

teknologi yang semakln cangglh memberlkan kegunaan bagi masyarakat untuk memudahkan

informasi yang dlbutuhkan dan juga dapat digunakan sebagal sarana hlburan Manfaat tersebut
dirasakan juga oleh S|swa dan siswi Jurusan TKJ (Teknlk Komputer dan- Jarmgan) di SMKN X’
Cimahi dalam menunjang keglatan akademis di sekolah. Teknologl yang biasa digunakan saat
proses belajar di sekolah berlangsung adalah komputer atau laptop dan internet. Di sekolah
tersebut siswa dan siswi diajarkan mengenai bagaimana mengkonfigurasi internet pada komputer,
menginstalasi jaringan lokal (LAN), mendesain kebutuhan server, dan kompetensi lainnya.

Sehingga setiap harinya siswa dan siswi membutuhkan teknologi dalam proses belajarnya setiap

hari.
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Teknologi memang memiliki peran penting dalam kegiatan sehari-hari namun ada
kalanya teknologi yang digunakan oleh siswa mengalami masalah dan tidak beroperasi secara
optimal. Masalah yang ditimbulkan oleh teknologi tersebut mungkin saja dapat menimbulkan
stress kepada siswa jika mereka tidak mampu untuk mengatasi masalah tersebut. Lazarus (1976)
berpendapat bahwa stress dapat terjadi jika seseorang mengalami tuntutan yang melampaui
sumber data yang dimiliki untuk melakukan penyesuaian diri, hal ini berarti bahwa kondisi stress
terjadi bila terdapat kesenjangan atau:'két:i:ciékseimbangé:rf :éhta(a tuntutan dan kemampuan.

Lazarus dan szlkrﬁa{ﬁ (1_984:)_"[rﬁghéjef'iﬁi'i'é_ikan -:st:re.s:s':' psikologi sebagai hubungan
spesifik antara ind_i_v__id'L; der:\_gg'iﬁu:':l:inug']:kun(;:]an yang dir.1.iul:ai InleIdU sébégai tuntuan atau yang
melebihi sumber"'aaya da:ﬁ-.r:néfnbahayakan keberadaannya danﬁkézé:ejahteraénrin'ya. Lazarus dan

Folkman (1984) menyébufkan beberapa hal yang menjadi penyebab stress, yaitu frustasi, konflik,

tekanan dan ancaman. - -

Frusté?i ada:laj_ﬁ stress yang_t,erjadi bila individu mengalami hé:r'r;:l;)atarj';atau kegagalan
dalam usahanyé:::unfq'k_ '.mencapai.tﬁjuan.*anﬂik adalah stress yang '“ter'j'eidi jika individu
dihadapkan pada situasi- :'&im_ana- individu te}s'ebut memilih salah satu darl dua atau lebih
kebutuhan atau tujuérj'yang"'bérlawériliérnl,;dan terjadi pé'dz;:_sggt .yahé ber_sa'r';1aan. Biasanya, bila
individu memilih salah éatu aIterna'th."-akan_jh_éréignhafé,i_lzké:n'frﬁét::alsi bagi a_l-térnatif lainnya Tekanan
adalah stress yang terjadi'é:péb-i'la individu mendapat tekanan-atau békéaan untuk mencapai hasil
tertentu atau melakukan sesuatu dengan cara tertentu. Sumber stress dapat berasal dari dalam diri
atau lingkungannya. Ancaman adalah stress yang terjadi bila individu mengantisipasi hal-hal
yang merugikan, atau tidak menyenangkan bagi dirinya, ataupun mengganggu kesejahteraan.

Faktor-faktor yang menjadi sumber munculnya stress disebut stressor. Pada dasarnya

keadaan stress dihayati secara individual, walaupun secara situasi atau stressor yang dihadapi
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sama, namun penghayatan stress berbeda-beda antara individu yang satu dengan yang lain
(Lazarus, 1984). Selain ketidakmampuan dalam mengatasi masalah yang timbul pada teknologi
yang mampu menimbulkan stress pengaturan waktu pemakaian teknologi juga berperan penting
terhadap munculnya stress. Penggunaan teknologi yang tidak disertai sikap yang bijak maka akan
menghasilkan dampak yang negatif, sehingga mampu menyebabkan siswa merasa sulit untuk
memisahkan diri dengan perangkat teknologi: yang_biasa digunakannya, seakan mereka merasa
ketergantungan terhadap teknolog'i::terse:bntzjt dan meras; :ada: yang hilang jika tidak ada teknologi
tersebut. | |

Dampak nega_pif" atau, sfr§$s ."ya.ng dialami oléh 'sféWa'f_:berkaitéh:.__qlengan penggunaan
Faden chnostress ':a'i:déf_innisikanr'f:Sebagai dampak

teknologi tersebut disebut “dengan technostress.
ng disebébkan baik secara langsung

Te

negatif pada si@kap, pik;iraﬁ, perilaklgj

atau tidak Iang:s_:,ung élué_'ﬁzteknologi (Rosen and éWeiI, 1997). Technostreés‘?éng diélami langsung
ketika berhubuhgan :déh:tjan teknologiﬁ .menimb:ulkan perasaan keterasingér;; me,ﬁ'ingkatkan level
stress, dan peras;ign kétér,gantungan. Technos-t(ess diakibatkan oleh péhgg;na_\a:n teknologi yang
berlebihan sehingsj:a merﬁﬁérs_ir tenaga dan pilé(iran pengguna yar_1'g'd'a'|5':at b'__e:'r'.akibat buruk pada
kondisi fisik dan :'ps'ikis .'pe'nggu'r:ia.“ :Dibalik itu, ':"Tne:(::_.hn_ostr'e's;é juga’"s dapat dikarenakan
ketidakmampuan saat :r'n'enghadabi' féknol_jé'gf sehlngganmbul perasaaﬁ' terisolasi, cemas, dan
ketakutan. “ “

Menurut Weil dan Rosen (1997) technostress memiliki 7 tipe. Akan tetapi sejalan dengan
kerelevanan teori dalam penelitian ini hanya digunakan 6 tipe dari 7 tipe yang tersedia,
dikarenakan satu tipe lainnya lebih sesuai bila diterapkan di dalam penelitian yang dilakukan di

lingkungan perkantoran. Berikut 6 tipe dari technostress antara lain adalah Learning technostress,
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Boundary technostress, Time technostress, Family technostress, Communication technostress,
dan Society technostress.

Learning technostress merupakan dampak negatif pada sikap, pikiran dan tingkah laku
yang dirasakan oleh siswa-siswi jurusan TKJ terkait dengan kemampuannya saat mempelajari
teknologi yang mereka gunakan. Siswa yang tergolong pada tipe Learning Technostress yang
tinggi cenderung memiliki perasaan dan sika_p: neggti_f ketika mempelajari suatu teknologi. Siswa
yang tergolong pada kategori |n| akan: merasa khayvéfir gl_an takut saat mempelajari suatu
perangkat teknologi karena :édgnya-- péfasaian; :ce:n‘lésf a'kan rner:usaknya atau merasa bahwa

mempelajari suatu teknologl merupakan hal yang SU|It Jlka siswa |n| menemukan suatu

permasalahan pada perangkat teknologinya, mereka akan cenderung mencarl orang yang lebih

kompeten untuk memperbalklnya sepertl guru atau teman yang lebih berkompeten.é

Siswa yang tergolong pada tipe Learnlng Technostress yang rendah ‘maka mereka
cenderung memlllkl perasaan yang posmf saat mempelajarl teknologi. . HaI tersebut ditunjukkan
dengan antusmsme mere‘ka saat mempelajarl teknologl . Siswa pada kategon |n|' berusaha mencari
tahu dan memperdalam pengetahuan mereka _mengenai teknolog| yang sedang dipelajarinya.
Pengetahuan yang dlperolehnya mereka gunakan untuk membantu memecahkan permasalahan
yang mereka temukan pada perangkat yang sedang dlpelajarlnya

Boundary technostress ‘merupakan dampak negatif pada snkap plklran dan tingkah laku
yang dialami oleh siswa pengguna teknologi karena dirinya tidak lagi memiliki batasan dengan
perangkat-perangkat yang mereka miliki. Teknologi yang ada memberikan segala fasilitas yang
dapat memudahkan siswa dalam menjalani aktivitas sehari-hari, baik dalam proses belajar

maupun kegiatan lainnya. Dimanapun mereka berada teknologi harus selalu berada di dekatnya,

seolah-olah tidak ada lagi batasan dengan teknologi. Misalnya saat mengerjakan tugas mereka
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harus selalu menggunakan laptop dan jaringan internet. Di samping laptop selalu ada smartphone
atau gadget lain yang dimilikinya, jika tidak ada mereka akan merasa ada sesuatu yang hilang
atau kurang lengkap jika tidak ada teknologi tersebut. Selain itu saat sedang mengerjakan tugas
siswa juga selalu mengecek notifikasi yang muncul pada smartphone-nya, mendengarkan lagu
atau bermain games saat waktu luang yang membuat mereka semakin melekatkan diri dengan
teknologi. Siswa seakan tidak mampu lagi memisghkan diri dari teknologi yang dimilikinya dan
keadaan ini disebut dengan technpsis; a h

Siswa yang tergolong-pédé tipg--quﬁmd:ar:)? i_Te:;c;:'h'r'\b,s:'tr_e;ss' yéng tinggi akan kehilangan batas
antara diri dan tekno-l'o”Qi yang dlml|lkldan keadaan |n| akan méﬁyebabkén.siswa maupun Siswi
menjadi tidak mampu untuk berfungi dan mengembangkan diri mereka dengan balk karena selalu

mengandalkan perangkat yang berasal dari luar dirinya. Siswa yang tergol@ng pada tipe

Boundary Technostress yang rendah akan mampu mengetahui batasan antara teknologl dan
dirinya sendiri. Meréké mampu untuk mengontrol dlrlnya sendiri sehmgga S|swa tahu kapan ia
harus menggunakgn tek_no_logl dan kapan-la harus meninggalkan teknoleglndala_\,m kegiatan sehari-
harinya. : p | |

Communication technostress merupakan dampak negatlf pada S|kap pikiran dan tingkah

laku yang muncul pada siswa pengguna teknologl karena komunlkaS| online yang mereka

dari penyampaian pesan. Akan tetapi, komunikasi bentuk ini tidak menyampaikan ekspresi
maupun gesture dari pesan yang ingin disampaikan sehingga menyebabkan seringkali
menyebabkan perbedaan persepsi atau kesalahpahaman. Komunikasi online yang biasa

digunakan oleh siswa saat berkomunikasi dengan teman-temannya antara lain BBM, Line,
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Whatsapp, e-mail dan aplikasi chatting lainnya yang membuat mereka kehilangan kontak secara
langsung dengan teman-temannya.

Berkat kecanggihan teknologi siswa mampu untuk berkomunikasi dan menyampaikan
informasi mengenai tugas di sekolah melalui teknologi komunikasi elektronik. Selain itu untuk
mengerjakan tugas siswa tak jarang mengakses informasi mengenai tugas yang bersangkutan

melalui internet dan jika ada kerja kelompok siswa juga tidak perlu bertemu disatu tempat

melainkan mengerjakan via ema|I Hal ini menyebabkan berkurangnya intensitas waktu siswa
untuk bertemu dengan temgn-temannya dgr_l ber:_kqmynpkas[ ge_cara Iang_sung.

Siswa yang t_e,rgolong: pada tlpe Communicatioh :Téch_noétress yang'_'tinggi akan selalu
mengandalkan kﬁfﬁunikasf déngan menggunakan komunikasi e.I'e'k.t'r.onik sis(ixfa ‘merasa malas

apabila berkomunlka3| bertatap muka secara Iangsung namun aklbatnya siswa tldak mendapatkan

jawaban yang memuaskan dan sering terjadl kesalahpahaman darl komunlka5| elektronik.

bertatap muka secara Iangsung lebih baik dan penyampalan maupun penerlmaan pesan akan lebih
jelas dan tidak akan mgngalam|--kesalahpahaman. ----- L) | '

Time technostresé'merupaké:n'aafﬁpgk. fhéé:qat'i:f__badé'-'si'k;p, pikiran: 'dan tingkah laku yang
dialami oleh siswa pengg'u'r'ia“fEknoIQg_i__terka}it dengan waktu yang dimiliki, karena kekurangan
waktu dan tidak sabar pada orang lain, diri serta teknologi yang dimiliki. Teknologi yang dimiliki
seperti laptop, smartphone, jaringan internet, printer dan teknologi lainnya memberikan segala
kemudahan dan kecepatan bagi penggunanya. Namun terkadang teknologi-teknologi tersebut

juga mengalami suatu masalah yang membuat penggunanya yaitu siswa dan siswi menjadi tidak

sabar pada perangkat elektronik yang digunakannya. Tidak jarang laptop atau jaringan internet
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yang sering digunakan lama-lama akan menjadi lambat proses kerjanya, misalnya seperti laptop
yang digunakan dari pagi hari hingga sore hari jika terus menerus dipakai akan mengalami hang,
atau jaringan internet yang sering digunakan kuotanya akan berkurang dan koneksi internetnya
pun akan menjadi melamban. Hal tersebut membuat siswa dan siswi menjadi kesal terhadap
perangkat elektroniknya yang menyebabkannya menjadi tidak fokus dalam mengerjakan
tugasnya karena sudah terbiasa bergerak dengan cepat Ketidaksabaran pada diri seringkali
ditunjukkan dengan keinginan untuk menyelesalkan segala aktmtasnya dengan cepat juga,
sedangkan ketidaksabaran pada orang Iam umumnya dltunjukkan dengan ketidaknyamanan siswa

atau siswi ketika menunggu orang lain beraktl\ntas

Siswa yang tergolong pada tipe Time technostress yang tmggl sermgkall memaksakan

tubuh yang dlmlllkl untuk bekerja secara cepat juga sama halnya dengan teknologl yang dimiliki,

mereka lupa bahwa tubuh membutuhkan waktL untuk beristirahat. Oleh karena itu dalam

mengerjakan tugas S|swa kurang optlmal lde yang dihasilkan kurang balk dan tidak sesuai
membuang-buang waktunya tanpa menghasﬂkan hasil yang baik dalam tugasnya. Sedangkan
siswa yang tergolong pada t|pe Tlme technostress yang rendah tldak akan merasa seperti diburu
oleh waktu, ia juga mampu membag| waktu antara kapan ia harus mengerjakan tugasnya dan
yang optimal.

Family technostress merupakan dampak negatif pada sikap, pikiran dan tingkah laku yang
dialami oleh siswa pengguna teknologi karena kurangnya kualitas interaksi dalam keluarga.
Teknologi yang berada di dalam rumah ada kecenderungan untuk membentuk techno-cocoon.

Techno-cocoon terjadi saat individu di dalam keluarga sibuk sendiri dengan perangkat elektronik
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yang dimilikinya, anggota keluarga menjadi terisolasi satu sama lain dan lupa bagaimana cara
menciptakan komunikasi keluarga yang berkualitas.

Teknologi terlalu memanjakan penggunanya dengan memberikan kemudahan untuk
mengakses dunia maya yang membuat penggunanya lupa akan segalanya. Siswa dan siswi juga
terkadang tak sadar bahwa mereka sudah terperangkap dalam kenyamanan teknologi yang
membuat mereka terlalu asik mengakses dunla maya atau bermain games online dengan
gadgetnya. Oleh karena itu pada saat’ berkumpul dengan keluargapun mereka tetap asik dengan
gadgetnya masing- masmg tanpa menghlraukan anggota keluarga di sekltarnya Akhirnya kualitas

waktu kebersamaan keluarga semakln berkurang karena adanya teknologl :

Siswa yang tergolong pada tipe Family technostress yang tlnggl akan sibuk dengan

satu sama’ laln dan tldak saling” berkomunlka5| di dalam

teknologi yang d|m|I|k| terlsola5|

keluarga yang dlsebut dengan techno-cocoon. Sed \ngkan siswa yang tergolong pada tipe Family

technostress yang rendah akan mampu membedakan diri dalam menggunakan teknologi saat
berada di rumah dan sadar bahwa di rumah adalah waktunya. berkumpul dan berblncang dengan
anggota keluarga Iamnya S VI o | .

Society Techndétress rnérupakan 'd'afnpak-negaﬁf .paaa-s.ikap:"n'ikiran dan tingkah laku yang

dirasakan oleh siswa pengguna teknologl terkalt dengan cepatnya perkembangan teknologi.

keperluan akademis baik non-akademis. Siswa dan siswi seringkali mencari referensi tugas dari
internet karena mudah dan cepat dibandingkan dengan mencari di buku secara manual. Namun
siswa lupa bahwa informasi yang ia dapatkan banyak dan seringkali berbeda-beda sehingga

berdampak pada ketidakjelasan sumber dan keakuratan data.
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Siswa yang tergolong pada tipe Society technostress yang tinggi akan bergantung dengan

teknologi untuk menyelesaikan tugas yang dimiliki, sehingga saat terjadi masalah dengan alat

teknologinya siswa akan merasa bingung, kesal dan tidak tahu harus mencari informasi dari

mana. Sedangkan siswa yang tergolong pada tipe Society technostress yang rendah tidak

menjadikan teknologi yang ada menjadi alat utama untuk membantunya dalam mengerjakan

tugas, tidak akan merasa bingung apabila alat teknologi yang dimiliki memiliki masalah, siswa

akan mencari alternatif lain dengan mencari dari buku.

Berdasarkan uraian diatas, _g_apat__:'idi:l_iﬁéf bagan kg(angké- pemikiran mengenai Tipe

Technostress pada siswa jurusah:'Tek'hik Komputer dan Jari:n'gan' di SMKN “X” Cimahi, sebagai

berikut :

Siswa jurusan
TKJ di SMKN
‘X’ Cimahi

Sumber stress :
(Lazarus, 1984)

=

Frustasi
. Konflik

2
3. Tekanan
4, Ancaman

Learning ! Tingg
Technostress \
| Rendah
Boundary < Tinggi
..... Technostress | Rendah
Communication < Tinggi
Technostress Rendah
Time < Tinggi
Technostress
Rendah
_____ Family < Tinggi
Technostress
Rendah
Society < Tinggi
Technostress
Rendah

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran
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1.6 Asumsi Penelitian

1. Derajat Technostress pada Siswa dan Siswi jurusan TKJ SMKN “X” Cimabhi ditentukan oleh
tipe technostress yaitu Learning technostress, Boundary Technostress, Time Technostress,
Communication Technostress, Family Technostress dan Society Technostress.

2. Semakin sering Siswa dan Siswi jurusan TKJ SMKN “X* Cimahi merasakan dampak negatif
yang tergolong ke dalam keena_r:n, :tipe“ techn:ostress, maka semakin tinggi derajat
technostress. - -

3. Penggunaan teknolog‘i'yang in't',e'hsfdaipat 'rr{erfimﬁmkan:istress' pada siswa jurusan TKJ di

SMKN ‘X’ Cimahi. . =
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